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Prakata

Pada hakikatnya, kehidupan ikan bergantung kepada tiga hal utama, yaitu
sintasan, reproduksi, dan pertcumbuhan. Sintasan menggambarkan bagaimana
ikan berupaya untuk bertahan dan beradaptasi di habitatnya ketika lingkungan
mengalami perubahan. Jkan mengembangkan keturunannya melalui proses
reproduksi yang merupakan suatu proses alamiah dalam upaya pengekalan
spesies. Ikan melakukan berbagai strategi reproduksi untuk mencapai keberhasilan
reproduksi. Di samping reproduksi, pertumbuhan merupakan proses utama
dalam hidup ikan yang berkaitan dan saling memengaruhi dengan lingkungan
hayati dan nirhayati. Tiga hal utama pada ikan itulah yang menjadi benang merah
tulisan antarbab yang terhimpun dalam buku ini.

Kompleksnya faktor lingkungan berkontribusi terhadap proses reproduksi
ikan. Bab pertama (Pengaruh lingkungan pada reproduksi ikan) mengetengahkan
beberapa faktor lingkungan penting yang dapat memengaruhi proses reproduksi
ikan. Faktor lingkungan tersebut, yaitu cahaya, suhu, dan variabel lain seperti
siklus bulan, peningkatan level air, salinitas, makanan, dan bahan polutan
penggangeu hormon.

Bab berikutnya menguraikan bagaimana reproduksi ikan pada ekosistem rawa
banjiran. Ikan yang mendiami daerah rawa banjiran memiliki strategi reproduksi
ikan yang berbeda-beda sebagai bentuk adaptasi terhadap sistem rawa banjiran
di mana fAuktuasi tinggi muka air cepat berubah dan sering kali diikuti oleh
kondisi fisik-kimiawi air yang ekstrem. Sebagian besar reproduksi ikan di rawa
banjiran sangat bergantung pada musim, terutama musim penghuja.n. Ikan rawa
banjiran pada umumnya memulai pemijahannya pada awal musim penghujan,
hanya beberapa jenis ikan yang mampu bereproduksi sepanjang tahun. Pola
pemijahan ikan pada rawa banjiran juga sangatlah bervariasi sebagai cerminan
upaya adaptasi ikan.

Di perairan rawa banjiran reproduksi ikan akan memengaruhi strukeur
komunitas ikan. Struktur komunitas ikan yang hidup dalam ekosistem rawa
banjiran sangat dinamis terkait erat dengan karakter habitatnya yang secara
musiman berfluktuasi ekstrim dalam hal ketersediaan makanan, tempat
perlindungan, oksigen terlarut, serta kepadatan predator dan parasit. Fluktuasi ini
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mengikuti empar fase dalam siklus musiman di daerah rawa banjiran, yairu fase
air dangkal, fase mulai naiknya permukaan air, fase air tinggi (banjir), dan fase
air surut. Perubahan fase kedalaman pada gilirannya akan diikuti oleh perubahan
struktur komunitas ikan. Perihal ini dibahas dalam Bab ketiga.

Pergerakan ruaya lateral ikan di sungai terkait dengan rawa banjiran termasuk
dalam kelompok ruaya potamodromus, yakni perpindahan ikan antarlokasi
di dalam lingkungan perairan tawar. Termasuk dalam gerak ruaya potamodromus,
selain ruaya lateral adalah ruaya longitudinal, yaitu ruaya ikan dari hulu ke arah
hilir dan sebaliknya. Bab keempat menghimpun dan mengkaji informasi mengenai
ruaya ikan poramodromous, faktor-faktor atau hambatan yang memengaruhi
proses ruaya, dan aspek terkair lainnya. Salah satu faktor yang merintangi proses
ruaya ikan adalah fragmentasi (pemotongan) badan sungai yang diakibatkan oleh
pembangunan bendungan (pintu air dan waduk). Rintangan terhadap jalur ruaya
ikan telah diketahui menurunkan keberadaan ikan air tawar,

Pembicaraan tentang ruaya masih dilanjutkan dalam Bab kelima. Dalam
bab ini, dikemukakan tentang kelompok ikan amfidromus, yakni kelompok ikan
yang melakukan ruaya di alur sungai dari hulu sampai ke tepian laut. Substansi
yang dikaji dalam makalah ini, meliputi jenis, persebaran, reproduksi, ruaya, dan
potensi penelitian ikan kelompok amfidromus di Indonesia. Diharapkan substansi
kajian ini dapat memberikan informasi dan pemahaman tentang ikan kelompok
amfidromus sechingga dapat mendorong penelitian ikan ini di Indonesia.

Besarnya populasi ikan dalam suatu perairan, antara lain ditentukan oleh jenis
dan jumlah makanan yang tersedia. Makanan merupakan faktor penentu bagi
pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan yang' kemudian akan memengaruhi
persebaran dan kelimpahan populasi ikan di perairan. Agar tumbuh, ikan harus
mengambil makanan secara efektif dan mengonversi makanan menjadi jaringan
tubuh setelah dikurangi pembelanjaan energi untuk fekal, metabolisme, dan urine.
Setiap spesies ikan mengonsumsi jenis makanan yang berbeda-beda, mencakup
kualitas dan kuantitas masing-masing makanan. Pada Bab keenam diulas tentang
kelompok trofik ikan terkait dengan menu makanan dan kebiasaan makan.
Kelompok trofik ikan yang dimaksud, yaitu planktivora, detritivora, herbivora,

karnivora, dan omnivora.

Bila pada bab awal telah dibicarakan tentang bagaimana kualitas air
berpengaruh terhadap reproduksi, pada bab ketujuh dikemukakan tentang

bagaimana pengaruh kualitas air terhadap perrumbuhan ikan, khususnya ikan

\AEW vii



Prakata

sungai. Dalam bab ini, akan diungkapkan faktor-faktor fisik dan kimiawi dalam
sistem sungai yang memengaruhi pertumbuhan ikan; di antaranya suhu air,
kecepatan aliran air, kekeruhan, tingkat keasaman air (pH), dan konsentrasi gas
oksigen terlarut. Proses fisik, kimiawi, evolusi, dan ekologis telah berinteraksi
menghasilkan sungai dan bentang alamnya, termasuk biota lokal dan regional.
Sungai yang belum terganggu merupakan habitat bagi populasi ikan yang secara
alami juga sesuai dengan lingkungan setempat. Kondisi habitat yang masih alami
ini akan mendukung proses pertumbuhan ikan. '

Banyak ikan yang dalam hidupnya melakukan ruaya dari satu habitat
menuju ke habitat lain. Ruaya yang sering dikemukakan dan dijadikan contoh
klasik adalah ruaya pemijahan ikan sidat dari sungai ke laut dan ikan salmon
dari laut ke sungai. Dua ruaya tersebut merupakan gerak perpindahan habitat
secara besar-besaran dan berkelompok. Demikian juga ruaya potamodromus dan
amfidromus di sungai sebagaimana diterangkan pada Bab keempat dan kelima.
Banyak dorongan yang menjadi alasan mengapa ikan beruaya atau berpindah
habitat, antara lain ikan memerlukan jenis makanan yang berbeda seiring dengan
pertumbuhannya, dan menghindari risiko pemangsaan seperti habitat pernaungan
di mana peluang pemangsaan kecil. Banyak spesies ikan karang yang melakukan
perpindahan ontogenetik antara mangrove, padang lamun, dan terumbu karang.
Hubungan antara tiga ekosistem ini terkait perpindahan ikan secara panjang lebar
dikemukakan pada Bab kedelapan. Perpindahan habitat ontogenetik diartikan
sebagai perpindahan habitat seiring dengan pertumbuhan ikan dari stadia larva
yuwana dan ikan dewasa.

Masalah pemanasan global sudah menjadi isu utama dunia, termasuk akibat
pemanasan global di laut. Pemanasan global telah menyebabkan pemutihan
terumbu karang. Bab akhiratau Bab kesembilan menguraikan dampak pemutihan
karang pada komunitas ikan yang berasosiasi dengan terumbu karang, serta
bagaimana reaksi ikan terhadap pemutihan karang tersebut.

Seluruh sembilan bab yang dikemas dalam buku ini merupakan pemikiran
para penulis yang dikembangkan dan dituangkan berangkat dari rangkuman studi
pustaka. Setiap bab bermula dari tugas menulis makalah yang diberikan kepada
mahasiswa yang mengambil mata kuliah Ekologi Reproduksi dan Pertumbuhan
lkan yang diampu penyunting pada Program Studi Pengelolaan Sumber Daya
Perairan, Sekolah Pascasarjana, IPB. Makalah yang ditulis tersebut, kemudian
didiskusikan dalam kelas. Di antara sekian banyak topik yang didiskusikan
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terdapat sembilan makalah yang mengandung informasi ilmiah menonjol.
Sangatlah sayang bila makalah-makalah tadi hanya dibicarakan dan tertahan
dalam ruang kelas. Mengapa tidak dihimpun dalam satu buku dan disebarkan
di kalangan yang lebih luas? Berangkat dari pemikiran tadi, kemudian penyunting
melakukan penyuntingan terhadap isi dan format makalah sehingga tersusun
dalam sembilan bab. Sembilan bab inilah yang disatukan dan dikemas dalam satu
buku sederhana tentang reproduksi dan pertumbuhan ikan dari sudut ekologi.

Bogor, September 2017
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Pengaruh Kondisi Habitat terhadap Pertumbuhan Ikan di Sungai
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7.1 Pendahuluan

Proses fisik, kimiawi, evolusi, dan ekologis telah berinteraksi menghasilkan
sungai dan lanskapnya, termasuk biota lokal dan regional. Sungai yang belum
rerganggu merupakan habitat bagi populasi ikan yang secara alami juga sesuai
dengan lingkungan setempat (Boavida ez /. 2012). Kondisi habitat yang masih
alami ini akan mendukung proses pertumbuhan ikan (Schlosser 1982, 1995).

Namun pada kenyataannya, banyak perairan mengalami perubahan dan
sangat dipengaruhi oleh aktivitas manusia, di antaranya pemanfaatan lahan
untuk permukiman, pertanian, pembuatan bendungan, penebangan hutan,
pembuangan limbah, pengambilan air, dan lain-lain (Ward 1998, Ricciardi
dan Rassmussen 1999, Nilsson et /. 2005). Dampak negatif aktivitas manusia
terhadap kualitas secara fisik dan kimiawi ekosistem perairan sungai dapat
melalui degradasi habitat, modifikasi aliran, dan pencemaran (Gambar 7-1)
(Allan dan Flecker 1993, Naiman dan Turner 2000, Malmqvist dan Rundle
2002, Rahel 2002, Revenga ez al. 2005, Dudgeon ez #l. 2006, Geist 2011); yang
selanjutnya memengaruhi pertumbuhan ikan, sebagai salah satu komponen

siotik dalam ekosistem tersebut.

Dalam tulisan ini akan diungkapkan, faktor-faktor fisik dan kimiawi dalam
istem sungai yang memengaruhi pertumbuhan ikan di antaranya suhu air,
<ecepatan aliran air, kekeruhan, tingkat keasaman air (pH), dan konsentrasi gas
oksigen terlarut. Faktor fisik dan kimiawi ini memengaruhi proses pertumbuhan
ikan melalui dua mekanisme, yaitu secara langsung yang berkaitan dcngan
cfekdifitas dan laju pengambilan makanan dan secara tdak langsung yang

berkaitan dengan keberadaan organisme makanan.

- o Y,
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Oksigen merupakan aseptor elektron yang penting dalam respirasiaerobik dan
oleh karena itu membatasi secara langsung jumlah energi yang dapat dimetabolis
oleh hewan (Diaz dan Breitburg 2009). Beberapa hasil penelitian menunjukkan
bahwa konsentrasi oksigen terlarut sangat berkaitan dengan laju pengambilan
makanan (Buentello ez 2/. 2000, Tran-Duy ez 2/. 2008), dan tentu saja kondisi
ini selanjutnya terkait dengan pertumbuhan ikan. Tran-Duy ez a/ (2008)
melaporkan bahwa laju pengambilan makanan (food intake) dan percumbuhan
Oreochromis niloticus lebih tinggi pada kondisi oksigen terlarut yang lebih tinggi
(5 mg 1) dibandingkan yang lebih rendah (3 mg I'). Pengaruh konsentrasi
oksigen terhadap laju pengambilan makan dan pertumbuhan juga ditunjukkan
oleh yuwana Zletalurus punctatus Ictaluridae (Buentello ez /. 2000) dan Fundulus
heteroclitus Fundulidae (Stierhoff ez 2/ 2003). Walaupun F. heteroclitus masih
bisa mempertahankan laju pertumbuhan yang tinggi pada konsentrasi oksigen
terlarut sebesar 3 mg OzL‘l, namun akan menurun sekitar 60% pada konsentras

oksigen terlarut sebesar 1 mg O,L" (Stiethoff ez 2/ 2003).

Pada kondisi oksigen rendah, ikan akan mengurangi aktivitas berenang
dan cadangan oksigen yang digunakan untuk aktivitas pencernaan (Herber:

dan Steffensen 2005, Chabot dan Claireaux 2008, Lefevre ez /. 2012) sehingga
menyebabkan menurunnya efisiensi pencernaan makanan (Lefevre ez 2l 2012).

7.6 Penutup

Pengelolaan ckosistem sungai sangat terkait erat keberadaan hutan ripari:
di daerah tepi sungai yang berperan penting sebagai sumber energi utam:
pada jejaring makanan dan habitat bagi makroavertebrata serta ikan. Berbagai
aktivitas yang mengkonversi zona riparia untuk areal perkebunan, persawahan,
dan permukiman akan berpengaruh terhadap ketersediaan makanan dan habitat
bagi komunitas ikan. Keberadaan hutan riparia juga berkaitan dengan kondisi
hidrologis sungai dengan karakteristik tertentu yang berkaitan dengan kuantitas
dan sifat temporal aliran seperti pola aliran musiman, waktu, frekuensi, dan
lamanya kondisi ekstrim yang dapat diprediksi, sehingga spesies asli memiliki
daur hidup, adaptasi tingkah laku atau morfologi yang berkaitan dengan kondisi
hidrologis ini. Aktivitas penebangan pohon di hutan pada daerah tangkapan air
dan pembangunan bendungan bisa mengubah struktur dan fungsi daerah yang
dipengaruhialiran, dan mengubah keseimbangan secara hidrologis, geomorfologis
dan vegetasi di bagian tepi sungai, peningkaran konsentrasi masukan sedimen
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dan suhu air, dan secara bersamaan akan mengubah dasar rantai makanan pada
ckosistem tersebut. Masuknya limbah antropogenik juga akan berdampak pada
menurunnya kualitas perairan sungai, yang berkaitan dengan pH dan konsentrasi
gas oksigen terlarut. Berbagai hal yang dikemukakan menjadi gambaran
kompleksitas permasalahan dan dasar dalam upaya mempertahankan kualitas
habitat agar sesuai bagi pertumbuhan ikan, maupun proses biologis lain.
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